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ABSTRAK 

 

Syarifah Wilda Dwiputri, (2023):  Penggunaan Teknik Ecoprint dalam 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Humairoh Pusat 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar 

 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Humairoh Pusat di Kecamatan 

Siak Hulu Kabupaten Kampar kreativitas anak kurang optimal sehingga perlu 

diberikan perlakuan khusus, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas anak usia 5-6 tahun di kelas B1 di Taman Kanak-Kanak  Humairoh 

Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Dengan objek nya 

penggunaan kegiatan ecoprint dalam meningkatkan kreativitas anak. Populasi 

penelitian ini berjumlah 20 orang anak, sehingga sampel penelitian ini adalah 

anak kelompok 1 berjumlah 10 orang anak dikelas kontrol dan kelompok 2 

berjumlah 10 orang anak kelas eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling artinya teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu, tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Didapatkan salah satu 

temuan yang didapat oleh peneliti saat penggunaan teknik ecoprint dilakukan 

diantaranya: Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar. Ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung, yang terjadi anak selalu bertanya tentang apa yang 

dia lihat pada saat menjelajahi lingkungan di sekitar sekolah. Hal ini sesuai 

dengan teori dari tokoh Carl Rogers, “ Kreativitas muncul dari interaksi 

pribadi yang unik dengan lingkunganya” dan Berdasarkan pengujian posttest 

diperoleh rata-rata eksperimen dan kelas kontrol secara numerik menunjukan 

perbedaan kelas eksperimen yang memilikin rata-rata 73,75 dan kelas kontrol 

58,125. Hal ini menunjukan bahwa anak yang belajar  dengan menggunakan 

teknik ecoprint memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dalam mengembangkan 

kreativitas dibandingkan kelas kontrol dan data pada perbandingan pretest dan 

posttest kelas eksperimen dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 

1,895 ttabel pada taraf signifikan 5% = 1,743 maka 1,895> 1,743 atau thitung > 

ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat ditunjukan bahwa 

setelah Penggunaan Teknik Ecoprint ini dapat meningkatkan Kreativitas Anak 

Usia 5-6 Tahun di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. 

 

 

Kata Kunci: Teknik Ecoprint, Kreativitas Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Syarifah Wilda Dwiputri, (2023): The Use of Ecoprint Technique in Increasing 

Creativity of 5-6 Years Old Children at Humairoh 

Central Kindergarten, Siak Hulu District, Kampar 

Regency 

Based on the preliminary observation at Humairoh Central Kindergarten, Siak Hulu 

District, Kampar Regency, the child creativity was not optimal so special treatment was 

needed.  This research aimed at increasing the creativity of 5-6 years old children in B1 

class at Humairoh Central Kindergarten, Siak Hulu District, Kampar Regency.  The object 

of this research was the use of Ecoprint activity in increasing children creativity.  20 

children were the population of this research., so the samples of this research were 10 

children in the first group as the control group and 10 children in the second group as 

the experimental group.  Purposive sampling technique was used in this research, it 

meant that technique of sampling with a certain consideration.  The techniques of 

collecting the data were test, observation, interview, and documentation. One of the 

findings obtained by the researcher in using Ecoprint technique carried out showed that 

chlidren had great curiosity.  When learning activities were held, they always asked 

about what they saw while exploring the environment around the school.  Based on Carl 

Rogers theory, “the creativity emerges from unique personal interaction with the 

environment”.  Based on the posttest, the means of experimental and control groups 

numerically showed the difference, the experimental group mean score was 73.75, and 

the control group was 58.125.  It showed that children taught by using Ecoprint 

technique had higher mean score in developing creativity than the control group.  The 

difference between pretest and posttest data in the experimental group with t test, 

tobserved was 1.895, and ttable was 1.743 at 5% significant level, so 1.895>1.743 or tobserved 

was higher than ttable.  Ha was accepted and H0 was rejected. So, it showed that there 

was a significant effect after using Ecoprint technique in increasing the creativity of 5-6 

years old children at Humairoh Central Kindergarten, Siak Hulu District, Kampar 

Regency. 

Keywords: Ecoprint Technique, Early Childhood Creativity 
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 ملخّص

(: تطبَق طزٍقت العصف الذهنٌ ٢٢٢٢أنَندٍتا إستٌ مَلانٌ بوتزً، )

لتزقَت قدراث التلامَذ علي التعبَز 

 نظيف هواءعن اُراء فٌ موضوع 

لمحتوى اللغت  الصحة أجل من

الإندونَسَت فٌ الفصل الخامس 

المزكزٍت الابتدائَت  النمَزةبمدرست 

 بكنبارو

ٌزا انبحث ٍٔذف إنّ مؼشفت تشقٕت قذساث انتلامٕز ػهّ انتؼبٕش ػه 

اٖساء مه خلال تطبٕق طشٔقت انؼصف انزٌىٓ فٓ انفصم انخامش 

انمشكزٔت الابتذائٕت بكىباسَ. ٌَزا انبحث ٌُ بحث  انىمٕشةبمذسصت 

تهمٕزا نهفصم انخامش بمذسصت  ٠٣إجشائٓ، َأفشادي مذسس َاحذ َ 

بتذائٕت بكىباسَ. َمُوُػً طشٔقت انؼصف انزٌىٓ انمشكزٔت الا انىمٕشة

َقذساث انتلامٕز ػهّ انتؼبٕش ػه اٖساء. َتم إجشاؤي فٓ دَسة َاحذة 

ثلاثت نقاءاث. َتقىٕاث مضتخذمت نجمغ انبٕاواث تُثٕق  تتكُن مه

َملاحظت َاختباس، َتقىٕت مضتخذمت نتحهٕم انبٕاواث تحهٕم َصفٓ كٕفٓ 

هّ وتٕجت انبحث َتحهٕم انبٕاواث ػشف بأن بانىضبت انمثُٔت. َبىاء ػ

طشٔقت انؼصف انزٌىٓ تشقٓ قذساث انتلامٕز ػهّ انتؼبٕش ػه اٖساء. 

 عن التعبيز عليانقذساث  فينهتشقٕت  البيبني الزسمَتم ملاحظت رنك مه 

 درجت متوسط فقط حققت التي الذورة قبل مب مزحلت منذانتلامٕز  آراء

 الذورة اللقبء الأول من فياستقّ  ثم منخفضت، فئت فئَكُن   ٨٥.٥

 في أخزى مزةَاستقّ  منخفضت، فئتأْ ٔكُن فٓ  ٦٥.٨٦ إلي الأولي

 مزةَاستقّ  جيذة فئتأْ ٔكُن فٓ  ٣٨.٦٠ درجت بمتوسط اللقبء الثبني

. جذا جيذة فئت فيأْ ٔكُن  ٥٥.٣ درجت بمتوسط الثبلثانهقاء  في أخزى

نزنك، اصتىتج بأن طشٔقت انؼصف انزٌىٓ تشقٓ قذساث انتلامٕز ػهّ 

نمحتُِ  الصحت أجل من نظيف هواءانتؼبٕش ػه اٖساء فٓ مُوُع 

انمشكزٔت الابتذائٕت  انىمٕشةانهغت الإوذَوٕضٕت فٓ انفصم انخامش بمذسصت 

 بكىباسَ.

طزٍقت العصف الذهنٌ، قدراث علي التعبَز عن : الكلماث الأساسَت
 اُراء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini salah satu 

nya adalah Teknik Ecoprint. Teknik Ecoprint yang merupakan teknik 

pewarnaan dengan menggunakan bahan baku dari alam, warna yang terserap 

akan menyatu dengan serat yang ada pada kain. Setiap tumbuhan memiliki 

potensi untuk dijadikan bahan pewarna kain. Banyak kegiatan yang meningkat 

kan kreartivitas anak usia dini yang menggunakan metode eksperimen atau 

menggunakan bahan kimia, tetapi dengan teknik Ecoprint ini dari beberapa 

jenis-jenisnya, ada salah satu yang tidak menggunakan bahan kimia sehingga 

aman untuk anak usia dini. Manfaat bahan-bahan alam untuk anak yaitu anak 

dapat mengeksplorasi dan meningkatkan seluruh aspek kemampuan pada 

dirinya. Bahan alam dapat diguanakan dalam pembelajaran untuk menstimulasi 

aspek pengembangan anak. Penggunaan bahan alam merupakan ciri khas dari 

teknik Ecoprint.
1
 Ecoprint memiliki 3 jenis yaitu; (1) Teknik memukul 

(Pounding), (2) Teknik merebus (Boiling),  (3) Teknik mengukus (Steaming). 

Banyak jeni kegiatan yng bisa dilakukan oleh anak untuk mengembangkan 

daya pikir dan imajinasinya melalui eksperimen dengan bahan kimia. Menurut 

Dr. Budiawan, salah satu cara sederhana untuk mengenalkan kima ke anak 

yaitu dengan bereksperimen warna. Misalnya dengan pewarna alami yang 

                                                           
1 Putri, Melinda Rossyla. Peningkatan Kemampuan Mengurutkan Pola melalui Media 

Bahan Alam pada Anak Kelompok A1 Taman Kanak-kanak Desa Wonolopo Tasikmadu 

KaranganyarTahun Ajaran 2015/2016. (Jurnal Kumara Cendekia 2018) hal.6 
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mudah berubah warna.
2
 Yang dimaksud dalam teknik ini yang menggunakan 

bahan kimia tambahan,sehingga ada positif dan negatif untuk pembelajaran 

anak usia dini.  

Bahan-bahan kimia telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam 

kehidupan kita, menjadi bagian dari aktivitas kita, juga dipakai dalam 

pencegahan dan pengendalian penyakit. Manfaatnya tidak terhitung tetapi di 

sisi lain,bahan kimia juga dapat membahayakan kehidupan kita dan meracuni 

lingkungan kita.
3
 Maka dari itu untuk meminimalisir bahan kimia supaya anak 

usia dini tidak terlalu mendapat efek dari bahan kimia tersebut. Jika 

penggunaan bahan kimia yang dilakukan tidak tepat, bahan kimia tersebut 

mungkin akan menjadi pengaruh negatif terhadap anak usia dini. 

Menurut Sukanto Reksodikprodjo, sumber daya alam adalah sesuatu 

yang berguna dan mempunyai nilai di dalam kondisi dimana kita 

menemukannya. Seperti yang ada di Al-Qur‟an Surat Yunus Ayat 24 yang 

berbunyi: 

 “sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti 

air (hujan) yang kami turun kan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman 

bumi dengan subur (karena air itu), diantaranya ada yang dimakan manusia 

dan hewan ternak” (Al-Qur‟an Surat Yunus:24)
4
 

 Sumber daya alam meliputi semua yang terdapat di bumi baik yang 

hidup maupun benda mati yang berguna bagi manusia, terbatas jumlahnya dan 

                                                           
2 Budiawan, Ketua Program Studi Sarjana Kimia Fakultas Matematika Dan Ilmu(FMIPA) 

Universitas Indonesia,wawancara „Pembukaan PASF Kids‟ Lab 2019. 
3 Palupi Widyastuti. Bahaya Bahan Kimia Pada Kesehatan Manusia Dan Lingkungan. 

(Jakarta,Penerbit Buku Kedokteran EGC,2006)  
4 Al-Qur‟an Surat Yunus ayat 24 



 

 

 

3 

pengusahaannya memenuhi kriteria teknologi,ekonomi sosial dan lingkungan. 

Dengan hal ini sumber daya alam bisa menjadi strategi untuk mengembangkan 

kreativitas anak usia dini karena sumber daya alam terjadi secara alami, hal ini 

bermakna sesuatu sumber daya alam tidak dapat terbentuk tanpa campur 

tangan manusia dalam proses pembentukannya.
5
 Dalam teknik ecoprint sumber 

daya alam menggunakan tumbuhan,seperti bunga dan dedauanan yang 

diletakan di atas kain putih kemudian di pukul sehingga sari pati tumbuhan 

tersebut meresap ke kain secara alami. Alam dapat menjadikan sumber 

inspiransi, untuk berkarya. Untuk itu, pemanfaatan bahan alam sebagai bahan 

utama, untuk pembuatan suatu karya salah satunya adalah kain Ecoprint.
6
 

Pada dasarnya manusia lahir dengan membawa potensi kreatif. Pada 

awal perkembanganya, seorang bayi dapat memanipulasi gerakan ataupun 

suara hanya dengan kemampuan pengamatan dan pendengarannya. Ia belajar 

mencoba, meniru, berkreasi dan mengekspresikan diri sesuai dengan gayanya 

sendiri yang khas dan unik. Apalagi anak usia dini suka bermain bahkan 

sebagian besar waktu mereka dipergunakan untuk bermain. Anak usia dini 

memang masa nya bermain, oleh karena itu proses mereka memperoleh 

informasi pun atau belajar harus melalui bermain.
7
  

Persoalan yang terjadi pada perkembangan selanjutnya daya kreatif 

anak semakin berkurang. Peraturan-peraturan yang tidak perlu, pola kebiasaan, 

                                                           
5 Iswandi U,Indang Dewata. Pengelolaan Sumber Daya Alam. (Yogyakarta: Grup 

penerbitan CV BUDI UTAMA,2020) hal 1-2 
6 Bayu Wirawan, M. Alvin, Teknik  Pewarnaan Alam Eco Print Daun Ubi Dengan 

Penggunaan Fiksator Kapur, Tawas Dan Tunjung, (Jurnal Litbang Kota Pekalongan,Vol 17, 

2019) hal.1-5 
7 Djoko Aw,Anies, Kompendium PAUD (Depok:Prenadamedia Group,2017) hal.30 
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pola penghargaan dan pola asuh orang dewasa di sekitar anak dapat 

menghambat daya kreativitas tersebut. Di sekolah mereka tidak dapat lagi 

memilih warna langit,bebas memilih posisi duduk,mereka tidak dapat belajar 

sambil tengkurap dikarpet, tidak dapat belajar di halaman, menggambar benda-

benda aneh ataupun banyak bertanya. Banyak hal yang membuat daya kreatif 

anak teredukasi. 
8
  

Awal masa kanak-kanak merupakan masa yang ideal untuk 

mempelajari keterampilan kreativitas tertentu. Terdapat 3 alasan: (1) anak 

senang mengulang-ulang dan karenanya dengan senang hati mau mengulang 

suatu aktivitas sampai mereka tampil, (2) Anak-anak bersifat pemberani 

sehingga tidak terhambat oleh rasa takut kalau dirinya mengalami sakit atau di 

ejek teman-temannya, (3)  Anak belia mudah dan cepat belajar karena tubuh 

mereka masih sangat lentur. 
9
 

Ayan menandaskan bahwa hasil riset menunjukan kreativitas mulai 

hilang pada masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Salah satu kajiannya 

telah mencermati kemampuan individu dalam memuncul kan ide orisional. 

Nilai perbandingan jawaban “orisional” (unik) dan “standar” (biasa) yang 

dihasilkan sebagai berikut: 

TABEL I.1 

Tingkat Orisinalitas Berdasarkan Usia 

 

Umur kurang 5 atau kurang 90% orisional 

Umur 7 20% orisional 

Orang dewasa 2% orisional 

                                                           
8 Yeni Rachmawati,Euis Kurniati,Strategi Pegembangan Kreativitas Pada Anak Usia 

Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Prenadamedia Group,2019) hal.35 
9 Romlah,Meningkatkan Kreatifitas Pembelajaran Anak Usia Dini Dengan 

Bermain,(Jurnal of PGRA FTK IAIN Raden Intan Lampung,2015) hal.4 
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Hilangnya orisinalitas ini sungguh mengejutkan. Tak heran jika 

menjelang usia 40 tahunan keatas, banyak orang dewasa yang cepat merassa 

kecewa dan menyerah ketika mencoba melakukan perubahan,pembaruan dan 

produk kreatif lainnya.
10

 Kemampuan kreativitas menjadi salah satu penentu 

bagi keberhasilan anak dalam mengenyam pendidikan selanjutnya. Kreativitas 

merupakan proses mental individu dalam menciptakan ide-ide baru perlu 

diketahui kreativitas merupakan perkembangan seni anak yang perlu di 

stimulasi sejak dini agar anak mampu menuangkan ide-ide yang kreatif, 

inovatif sehingga menghasilkan karya yang berguna bagi dirinya dan orang 

banyak.
11

  

Menurut Undang-Undang No. 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1, Tentang 

Perlindungan Anak, yang berbunyi: “Setiap anak berhak memperoleh 

pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 

tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya” Oleh karena itu 

sebagai pendidik wajib memberi kan ruang gerak lebih luas kepada anak agar 

imajinasi kreativitas anak tersebut tersalurkan.  

Salah satu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan baik rohani maupun jasmani agar anak lebih siap dalam 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.  Berkaitan dengan pelaksanaan 

                                                           
10 Yeni Rachmawati,Euis Kurniati,Op. Cit, hal.36 (Ayan 2002) 
11Yeyen Fatmala, Sri Hartati. Pengaruh Membatik Ecoprint terhadap Perkembangan 

Kreativitas Seni Anak di Taman Kanak-Kanak, (Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 4 Nomor 2 

Tahun 2020) hal. 1144 
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pendidikan pada anak usia dini, terdapat dalam al Quran Surat An Nahl ayat 78 

yang berbunyi :   

  

 

 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur”. (An Nahl:78)
12

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam 

keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan) 

apapun. Akan tetapi Allah telah membekali anak yang baru lahir tersebut 

dengan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. Inilah bekal yang sangat 

potensial bagi tumbuh kembangnya anak pada usia-usia selanjutnya. Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dalam Keputusan Direktur 

Jendral Pendidikan Islam No 3331 Tahun 2021, menyatakan bahwa anak 5-6 

tahun mengalami pertumbuhan dan perkembangan sebagai berikut: (1) 

eksplorasi dalam aktivitas seni sesuai kreativitasnya untuk mendekat diri pada 

Allah SWT, (2) mengekspresikan aktivitas seni kriya, (3) Anak mampu 

membuat karya, (4) anak mampu berimajinasi senantiasa mengingat Allah 

SWT. 
13

 

Berdasarkan pengamatan awal pada bulan April 2022 yang di lakukan 

di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar ditemukan 

bahwa kemampuan kreativitas anak sudah berkembang,tetapi terlihat dari 

pembelajaran yang didominasi oleh guru sehingga membatasi ruang gerak anak 

                                                           
12 Al-Quran (An Nahl:78) 
13  STPPA, Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam No 3331 Tahun 2021 
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untuk berkreasi dalam mengembangkan kemampuan kreativitasnya sehingga 

anak cenderung meniru,kurang percaya dengan hasil karya sendiri, dan takut 

ketika melakukan sesuatu yang baru. Selain itu guru hanya menggunakan 

metode dan media seperti majalah,buku yang kurang menarik sehingga anak 

merasa cepat bosan. Kurangnya kesempatan yang diberikan kepada anak 

sehingga tidak bebas berkarya sesuai keinginanya anak hanya terpaku pada 

aturan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai “Penggunaan Teknik Ecoprint Dalam 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Humairoh Pusat 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. melalui kegitan teknik ecoprint 

ini anak diharapkan mampu menciptakan sebuah karya yang menarik dengan 

motif bunga dan dedaunan yang menggunakan sumber daya alam tumbuhan 

yang mudah di dapatkan dan tentunya anak bebas memilih bunga dan 

dedaunan mana yang diinginkan oleh anak. 

 

B. Penegasan Istilah 

 

1. Teknik Ecoprint  

Ecoprint adalah teknik yang memanfaatkan bahan alam. Teknik ini 

telah dipopulerkan sejak tahun 2016, salah satu nya oleh Indian Flint. 

Berasal dari teknik Ecodyeing lalu Flint mengembangkannya menjadi 

teknik Ecoprint. Ecoprint mulai dikembangkan kembali tahun 2019 di 
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Desa Berdaya Brontokusuman tepatnya di kampung karangkajen, 

Yogyakarta.
14

 

Ecoprint adalah yang merupakan Teknik pewarnaan dengan 

menggunakan bahan baku dari alam, warna yang terserap akan menyatu 

dengan serat yang ada pada kain. Setiap tumbuhan memiliki potensi untuk 

dijadikan bahan pewarna kain. Tentu saja warna yang dihasilkan akan 

berbeda dari tiap tanaman. Hasil bergantung pada musim, intensitas hujan, 

udara (yang sudah tercemar polusi), kualitas tanah. Karakter tumbuhan 

yang dipilih untuk dijadikan bahan pewarnaan pun akan berpengaruh pada 

hasil akhir. Daun yang masih segar, sudah kering, bahkan daun yang baru 

jatuh pun akan memberi hasil berbeda. 

 

2. Kreativitas Anak Usia Dini 

Mayesty menyatakan bahwa anak-anak secara ilmiah pada dasar nya 

kreatif, ini berarti bahwa apa yang mereka lakukan adalah unik dan 

berguna bagi diri mereka sendiri bahkan berguna juga bagi orang lain. 

Anak-anak secara alami adalah sosok yang kreatif, umumnya mereka 

mengeksplorasi dunia ini dengan ide-ide yang cemerlang dan bahkan 

menggunakan apa yang mereka liat dengan cara-cara yang alami dan 

asli.
15

 

Kreativitas merupakan kemampuan anak menciptakan gagasan baru 

yang asli dan imajinatif, dan juga kemampuan adaptasi gagasan baru 

                                                           
14Rahma, E-modul IPA Berbasis Potensi Local Batik Ecoprint. (Universitas Negeri 

Yogyakarta,2021) hal.1 
15Yuliani Nurani Sujiono,Bambang Sujioni. Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak. (DKI:PT.Indeks,2010) hal.39 Mayesty (1990:9) 
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dengan gagasan yang sudah dimiliki.
16

 Didalam kreativitas anak harus 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,imajinatif, senang menjelajahi 

lingkungan, banyak mengajukan pertanyaan imajinatif,bereksperimen, 

terbuka untuk rangsangan-rangsangan baru, berminat untuk melakukan 

macam-macam hal, ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dan 

tidak pernah merasa bosan. Menjadi kreatif juga penting bagi anak usia 

dini kerena menambah bumbu dalam permainan nya. Jiwa kreatif dapat 

membawa permainan menjadi menyenangkan, tentu mereka akan merasa 

lebih bahagia dan puas. Kreativitas memberi anak kesenangan dan 

kepuasan pribadi yang sangat besar dan penghargaan yang memiliki 

pengaruh nyata pada perkembangan pribadinya.
17

  

 

3. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka di 

identifikasi beberapa permasalaha sebagai berikut: 

a. Kurangnya teknik pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas anak 

usia dini, pembelajaran di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar hanya terfokus pada penggunaan majalah saja. 

b. Bagaimana penggunaan Ecoprint dalam meningkatkan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

                                                           
16Moeslicthantoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2004),hal.19 
17 Novan Andi Wijayani dan Barawi, Format PAUD, (Yogyakarta:Arruz Media,2012), 

h.102 
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2. Batasan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, 

untuk memudahkan penelitian, maka peneliti membatasi masalah pada 

salah satu jenis teknik Ecoprint jenis Memukul (Pounding) dengan judul 

penelitian “Penggunaan Teknik Ecoprint Dalam Meningkatkan Kreativitas 

Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang,identifikasi masalah dan batasan masalah 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Penggunaan Teknik Ecoprint dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar? 

 

4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui bagaimana Penggunaan Ecoprint dalam Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini bertujuan sebagai sumber informasi terhadap 

bidang pendidikan khusus nya pendidikan anak usia dini dalam 

meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik, Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

contoh media dalam pembelajaran anak usia dini dalam 

meningkatkan kreativitas. 

b. Bagi Anak Didik, Penelitian ini dapat memotivasi anak didik 

dalam berkarya, mencoba hal yang baru dan meningkatkan 

kreativitas diri.  

c. Bagi Sekolah, Penilitian ini dapat berkontribusi dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dan anak didik. 

d. Bagi Peneliti, sebagai syarat penyelesaian studi S1 (Sastra Satu) 

pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dapat dikembangkan lebih lanjut serta dapat 

menjadi referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Teknik Ecoprint 

1. Pengertian  

Ecoprint merupakan proses mentransfer warna dan bentuk tanaman 

pada kain melalui kontak langsung antara kain dan tanaman.
18

 Eco berasal 

dari kata ekosistem yang artinya alam, sedangkan Print yang artinya 

mencetak. Kegiatan ini dapat berupa hasil karya seni yang mempunyai nilai 

unik, indah dan kesan lainnya.
19

 

Seiring berkembangnya zaman, teknik pewarnaan kain dengan bahan 

alam berkembang dengan berbagai temuan baru, salah satunya adalah 

teknik ini.  Flint mengaplikasikan teknik ini dengan cara menempelkan 

tanaman yang memiliki pigmen warna pada kain berserat alami yang 

kemudian direbus atau dikukus dalam kuali besar.
20

  

Tanaman yang digunakan merupakan tanaman yang memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap panas, karena hal tersebut merupakan faktor 

penting dalam mengekstraksi pigmen warna. Kontak langsung antara 

tumbuhan dan bahan utama merupakan prinsip kerja utama pada ecoprint 

ini. Berbagai elemen dari tumbuhan dapat digunakan seperti daun, bunga, 

batang, biji, akar atau kulit kayu. Tumbuhan di setiap musimnya akan 

                                                           
18 Rahma, E-modul IPA Berbasis Potensi Local Batik Ecoprint. (Universitas Negeri 

Yogyakarta,2021) hal.1 
19 Bayu Wirawan, M. Alvin, Teknik  Pewarnaan Alam Eco Print Daun Ubi Dengan 

Penggunaan Fiksator Kapur, Tawas Dan Tunjung, (Jurnal Litbang Kota Pekalongan,Vol 17, 

2019) hal.1-5 
20 Rahma, Op Cit,hal. 1 
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memiliki pigmen berbeda dan menghasilkan warna yang berbeda pada 

kain. Metode ini tidak berfokus pada hasil yang telah ditetapkan. Karena 

kemungkinan pengembangan teknik ini sangat luas dan beragam. Berbagai 

macam tumbuhan yang tidak digolongkan sebagai pewarna alam ternyata 

dapat menjadi pewarna alam.  

Ecoprint memiliki keunikan tersendiri karena menghasilkan warna 

yang berbeda. Bunga atau daun yang digunakan,jika diambil tempat yang 

tidak sama maka menghasilkan warna yang tidak sama pula.
21

 Begitu juga 

jika menggunakan kedua sisi daun. Cara untuk mengetahui tanaman yang 

digunakan untuk ecoprint sebagai berikut: 

a) Tanaman dengan aroma tajam,merupakan indikasi bahwa tanaman ini 

dapat digunakan sebagai pewarna alam.  

b) Menggosok daun pada kain atau tangan, jika daun tersebut 

meninggalkan warna maka tanaman ini dapat dipakai. 

c) Daun yang direndam dalam air panas dalam waktu sepuluh menit, jika 

air menunjukan perubahan warna maka tanaman ini dapat dipakai. 

Kain yang digunakan di teknik ini biasanya kain yang terbuat dari 

bahan dasar serat selulosa serta serat protein antara lain kain sutra,kain 

katun, dan kain linen. Terdapat sejumlah jenis kain katun yang biasa 

digunakan dalam pewarnaan antara lain: kain katun primisima, kain katun 

                                                           
21 Nining Irianingsih, Yuk Membuat Eco Print Motif Kain Dari Daun dan Bunga, (PT 

Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. Indonesia. 2018) Hal 6 – 21 
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prima, kain katun paris, kain katun rayon, atau beberapa jenis campuran 

katun, dan jenis utra yang banyak dipakai untuk ecoprint.
22

 

2. Jenis-jenis Teknik Ecoprint 

Berdasarkan beberapa artikel dan penelitian, dapat diartikan secara 

khusus bahwa ecoprint merupakan sebuah metode yang dapat 

mengimplikasikan bentuk dan warna tumbuhan secara langsung pada kain. 

Tujuannya ialah untuk menciptakan motif pada kain dengan menggunakan 

alat dan bahan yang alami, agar proses yang dilakukan ramah lingkungan. 

Ecoprint dapat dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu dengan teknik 

merebus kain (boiling), teknik pukul (pounding), dan teknik mengukus 

kain (steaming).
23

 Ketiga teknik tersebut dapat dilakukan di baik di 

laboratorium maupun dapur rumah dengan peralatan yang tepat. 

a. Teknik Pukul (Pounding) 

Teknik Pounding disebut juga dengan teknik pukul. Prosesnya 

hampir sama dengan teknik ecoprint pada umumnya, yaitu dengan 

menyiapkan aneka bunga dan aneka dedaunan yang menjadi bahan 

utama ecoprint. Biasanya daun untuk teknik pounding berbeda dengan 

teknik kukus. Daun-daun yang lazim digunakan adalah daun jati, bodi, 

jarak kepyar, daun lanang, kupu-kupu, kersen, belimbing, suplir, ketela, 

pepaya, dan masih banyak lainnya. Bunga juga dapat digunakan dalam 

ecoprint ini. Namun untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka 

                                                           
22 Ristiani, Suryawati., dkk. “Ecoprint Dyed Blanket Dengan Pewarna Alami Tingi 

(Ceriops Tagal) Pada Variasi Pre-Mordan dan Jenis Kain”, dalam SNIKB, (Yogyakarta, 

Indonesia, 2020), hal 1- 15 
23 Alima Rohmatul Hikmah, Dian Retnasari Ecoprint Sebagai Alternatif Peluang Usaha 

Fashion Yang Ramah Lingkungan. (Universitas Negeri Yogyakarta,2021) 



 

 

 

15 

sebaiknya daun diberi perlakuan khusus supaya mendapatkan hasil 

yang istimewa. 24 Pada teknik pounding proses mentransfer bentuk dan 

warna tumbuhan pada kain dilakukan dengan cara memukul-mukul 

tumbuhan pada kain yang diletakkan pada permukaan datar. 

b. Teknik Merebus (Boiling) 

Teknik merebus pada ecoprint dilakukan dengan cara kain 

dimordan kemudian kain tersebut dibentangkan sehingga posisi kain 

rata dan mendatar, kemudian tumbuhan ditempelkan atau diletakkan 

pada kain. Kain yang telah diletakkan bagian-bagian tumbuhan lalu 

dilapisi dengan plastik, digulung dengan pipa hingga rapat, kemudian 

diikat dengan benang atau tali..Pengolahan ini dilakukan dengan cara 

merebus kain dalam larutan tawas. Perbandingan tawas 100gr air 

(kurang lebih 1 liter) selama 1 jam kemudian didiamkan semalam dan 

esok paginya dicuci bersih dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan.
25

 

c. Teknik Mengkukus (Steaming) 

Teknik mengkukus pada ecoprint hampir sama dengan teknik 

merebus, hanya saja kain tidak direbus namun dikukus, sehingga posisi 

kain tidak terendam air secara langsung. Teknik mengkukus 

                                                           
24 Angelina dkk, Ecoprint: Pemanfaatan Tumbuhan Di Alam Bandungan Untuk 

Menciptakan Nilai Tambah Pada Kain, Jurnal Laporan Pengabdian Masyarakat (oktober 2019-

juni 2020). 
25 Djandjang Purwo Sedjati,Vincentia Tunjung Sari,Mix Teknik Ecoprint Dan Teknik 

Batik Berbahan Warna Tumbuhan Dalam Penciptaan Karya Seni Tekstil, (Jurnal Seni Kriya,2018 

Vol.8 No.1.) hal.56 
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memanfaatkan uap dan panas untuk mentransfer warna dan bentuk dari 

tumbuhan pada kain. 

3. Langkah-Langkah Ecoprint 

Ecoprint dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu dengan 

teknik merebus (boiling), teknik pukul (pounding), dan teknik mengukus 

kain (steaming). Pada tahap ecoprint, warna yang muncul bervariasi 

dengan tone warna yang tidak dapat diduga. Meski pengerjaan pada saat 

proses yang sama pada satu kain bisa muncul tone warna yang berbeda, ini 

merupakan khas dari ecoprint yang tidak diketahui penyebab terjadinya 

perbedaan.
26

 Dibawah ini merupakan angkah-langkah teknik pukul 

(Pounding) sesuai dengan batasan masalah dalam penelitian ini dengan 

indikator kreativitas anak usia dini.  

Alat dan bahan :  

a. Kain putih  

b. Palu karet 

c. Plastik 

d. Aneka tumbuhan 

Cara membuatnya: 

1. Siapkan kain polos. 

2. Siapkan aneka tanaman yang ingin dicetak  

3. Lalu letakan tanaman di atas kain dan ditutup dengan plastik yang 

sudah disediakan.  

                                                           
26 Ibid, hal 62 
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4. Pukul menggunakan palu karet sampai sari daun keluar dan 

menempel pada kain. 

5. Kemudian bersihkan ampas-ampas yang menempel pada kain.
27 

 

B. Kreativitas Anak Usia Dini 

1. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 

Dunia anak adalah dunia bermain, dari mulai bangun tidur sampai 

tidur kembali yang ada dalam fikiran anak adalah bermain. Maka wajar 

apabila bermain merupakan salah satu prinsip dasar dalam pendidikan 

anak usia dini.
28

 Berbicara mengenai bermain tidak jauh dari kreativitas. 

Menurut teori Islam, seperti yang kita ketahui, Allah memiliki 99 sifat 

yang disebut Asmaul Husna. Dari 99 sifat itu, setidaknya ada tiga yang 

berkaitan dengan kreativitas, yaitu al-khaliq (pencipta), al-mushawwir 

(pemberi bentuk), dan al mubdi (yang pertama memulai). Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa hakikatnya kreativitas merupakan anugerah Allah 

bagi manusia. Sifat-sifat kreatif hanya di berikan kepada manusia,tidak 

kepada makhluk-makhluk lain. Kreativitas merupakan sesuatu yang 

membedakan manusia dari makhluk Allah lainnya. Sebagai khalifah, 

manusia bertugas mengelola,merawat dan memanfaatkan bumi untuk 

kepentingan dirinya dan keturunannya. Dengan adanya kreativitas, 

manusia mampu menyiasati segala keterbatasannya. Semua itu 

                                                           
27 Bayu Wirawan, Op. Cit, hal 3 
28 Djoko Aw,Anies, Kompendium PAUD (Depok:Prenadamedia Group,2017) hal.83 
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dimungkinkan karena adanya sifat-sifat kreatif yang ditiupkan Tuhan 

kedalam diri manusia bersama sifat-siat lainnya.
29

 

Salah satu tokoh Pendidikan Usia Dini bernama, Sarah Smilansky 

seorang guru besar di Tel Aviv, university of Israel yang sangat peduli 

terhadap psikologi anak dan mengemukakan tentang mengembangkan 

kognitif anak melalui permainan kreatif. Pada dasarnya bermain memiliki 

tujuan utama yakni memelihara perkembangan atau pertumbuhan optimal 

anak usia dini melalui pendekatan bermain yang kreatif, interaktif dan 

terintegrasi dengan lingkungan bermain anak. Semua anak usia dini 

memiliki potensi kreatif tetapi perkembangan kreativitas sangat individual 

anatar anak yang satu dan anak lain. Jadi dapat dikatakan bahwa bermain 

anak dapat mengembangkan potensi kreatifnya, anak dapat berkreativitas 

dalam setiap kegiatan bermainnya.
30

 

2. Ciri-Ciri Anak Kreatif 

Anak adalah manusia yang unik yang memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan orang dewasa, begitu juga dengan kreativitas yang mereka 

miliki. Suyanto mengemukakan mengenai perilaku yang mecerminkan 

kreativitas alamiah pada anak dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri 

berikut:  

a. Senang menjelajahi lingkunganya. 

b. Mengamati dan memegang  segala sesuatu;eksplorasi secara ekspansif 

dan eksesif. 

c.  Rasa ingin tahu yang besar, suka mengajukan pertanyaan tak henti-

hentinya. 

                                                           
29 Masganti sit, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Medan, Kelompok Penerbit 

Perdana Mulya Sarana,2016) hal 38 
30 Djoko Aw,Anies. Op Cit, hal. 135 
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d. Bersifat spontansitas menyatakan fikiran dan perasaannya. 

e. Suka bertualang dan mencoba-coba hal yang baru. 

f. Suka melakukan eksperimen, membongkar berbagai hal. 

g. Jarang merasa bosan, ada-ada saja hal yang ingin dilakukan 

h. Mempunyai daya imajinasi yang tinggi.
31

 

 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-

cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan 

kreativitas hanya mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu 

sifat-sifat kemampuan kreatif dan iklim lingkungan yang mengitarinya. 

Dengan potensi kreativitas alami yang dimiliki anak akan senantiasa 

membutuhkan aktivita yang syarat dengan ide kreatif. Secara alami rasa 

ingin tahu dan kegiatan untuk mempelajari   sesuatu menurut caranya 

sendiri. Adapun hal yang akan dilakukan anak dalam kegiatan eksperimen 

ini diantaranya dengan mengajukan pertanyaan: (1) Apa ini?, atau dengan 

kata lain mengindetifikasikan ciri atau karakteristik tentang sesuatu, baik 

benda hidup ataupun mati yang ada dilingkungan mereka, (2) Bagaimana 

sesuatu itu bias terjadi? Anak memperhatikan hubungan sebab akibat 

tentang sesuatu, (3) Apa yang harus dilakukan agar hal tersebut dapat 

berubah? Anak melakukan uji coba sesuai dengan imajinasinya,sehingga 

benda yang diamati nya dapat berubah.  

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat 

menyelenggarakan eksperimen di antaranya:  

1. Memfasilitasi minat anak tentang sesuatu dan menerapkannya dalam 

permasalahan nyata 

                                                           
31 Masganti sit, Op Cit. hal.  9 
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2. Memfasilitasi minat anak tersebut dan permasalahan yang sifat nya 

umum kepada masalah yang sifatnya sederhana yang dapat di cari 

tahu dengan menggunakan bahan yang telah disediakan 

3. Memberi semangat kepada anak untuk “Mencari tahu” dari pada 

“Memberi tahu”,  

4. Memberikan penjelasan kepada anak untuk membuat catatan pada 

eksperimen yang dilakukannya 

5. Mengarahkan anak untuk membuat kesimpulan sederhana.
32

  

Adapun strategi pelaksanaan dalam mengembangkan kreativitas anak 

usia taman kanak-kanak ini,diantara nya sebagai berikut: 

TABEL I.3 

Desain Eksperimen Sederhana 

 
Memilih masalah sederhana 

 

Mengamati dan menganalisis apakah masalah tersebut dapat dijawab dengan 

cara eksperimen 

 

Menemukan tema dan lingkup kegiatan 

 

Mengamati dan mengidentifikasi objek yang diteliti 

 

Dialog dan Tanya jawab untuk anak mengembangkan kreativitas 

 

Mendorong anak membuat kesimpulan sederhana dari eksperimen yang 

dilakukannya 

 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru.
33

 Clarkl monstakis mengatakan bahwa kreativitas merupkan 

pengalaman dalam mengekspresikan identitas individu dalam bentuk 

terpadu antara hubungan diri sendiri,alam dan orang lain. Pada umumnya 

kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi, pendorong proses, produk. 

Dan seperti yang diungkapkan oleh Rhodes yang menyebutkan hal ini 

sebagai “Four P‟s of Creativity: Person, Press Process, Product”. 

Keempat hal ini saling berkaitan : Pribadi yang kreatif yang melibatkan 

                                                           
32 Ibid, hal 60 
33 Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima,2008) hal.61 
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diri dalam proses kreatif dan dengan dukungan dan dorongan (press) dan 

lingkungan ,akan menghasilkan produk kreatif.
34

 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pegembangan Kreativitas 

a. Faktor Pendukung  

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seserang yang dapat 

dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas anak terdapat beberapa 

factor pendukung, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat 

mempengaruhi kreativitas,antaranya:  

a) Keterbukaan terhadap pengalaman baru dan rangsangan dari luar 

atau dalam individu. 

b) Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima 

segala informasi dari bebrapa pengalaman hidupnya sendiri. 

c) Evaluasi internal yaitu kemampuan individu dalam menilai produk 

yang dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri. 

d) Kemampuan untuk bermain dan mengadakan eksplorasi terhadap 

unsur,bentuk, atau konsep.
35

 

2) Faktor Eksternal (Lingkungan) 

Ada empat hal yang dapat diperhitungkan dalam pengembangan 

kreativitas yaitu: pertama, memberikan rangsangan mental baik pada 

aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana psikologis nya. 

Kedua, menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak 

untuk mengakses apapun yang dilihat,dipegang,didengar dan dimainkan. 

Ketiga, peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas,artinya ketika 

kita ingin menjadi anak yang kreatif maka akan dibutuhkan juga guru 

                                                           
34 Yeni Rahmawati. Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-

Kanak (Jakarta: Prenadamedia Grup,2010.) hal 14 
35 Masganti sit, Op. Cit, hal 12-13 



 

 

 

22 

yang kreatif pula. Keempat, peran serta orang tua dalam mengembangkan 

kreativitas anak.
36

 

b. Faktor Penghambat 

Dalam mengembangkan kreativitas anak, seorang anak dapat 

mengalami hambatan, antara lain: evaluasi, hadiah, persaingan dan 

lingkungan yang membatasi. Adapun kesalahan yang dilakukan dalam 

mendidik sehingga menghambat perkembangan kreativitas menurut 

Hurlock, 

1) Mengatakan pada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat salah 

2) Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua 

3) Tidak boleh mempertanyakan keputusan orang tua 

4) Anak tidak boleh berisik 

5) Orang tua ketat mengawasi anak 

6) Orang tua menekan dan memaksa anak menyelesaikan tugas. 

7) Orang tua yang kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak. 

8) Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas.
37

 

Dari faktor-faktor pendukung dan penghambat kreativitas anak diatas, 

banyak hal yang mempengaruhi nya. Bukan hanya terletak pada potensi yan 

terletak pada potensi yang terletak pada dalam diri seorang individu tersebut, 

tetapi juga peranan orang tua guru serta lingkungan anak bertempat tinggal 

memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan jati diri. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap toritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman, agar lebih mudah dipahami diukur dan diaksanakan peneliti dalam 

                                                           
36 Ibid, hal.13 
37 Ibid, hal.25 
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mengumpulkan data di lapangan. Dalam penelitian ini teknik Ecoprint 

disebut variabel X atau variabel yang mempengaruhi (independent variable), 

sedangkan kreativitas anak-anak kelompok B disebut variabel Y atau variabel 

yang dipengaruhi (dependent variable). Untuk teknik Ecoprint (variabel X) 

digunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan alat yang akan digunakan. 

2. Guru membagi kelompok  

3. Guru mengkondisikan posisi anak yang nyaman. 

4. Guru menyiapkan kain kecil diberi ke anak 

5. Guru menyiapkan bebarapa aneka  tumbuhan alam diberi ke anak. 
6. Guru mengajak anak berdiskusi tentang kegiatan 

7. Guru  memotivasi anak untuk berimajnasi dalam kegiatan  
8. Guru meninjau kembali inti materi/menyimpulkan 
9. Guru memberi reinforcerment dari urgensi pembelajaran yang dilakukan. 

 
Sedangkan kreativitas  (variabel Y) indikatornya adalah: 

1. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

2. Anak menjelajahi lingkungan dan bereksplorasi 

3. Anak mampu mengajukan pertanyaan tiada henti-hentinya anak dapat 

menunjukan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah. 

4. Anak mampu menyebutkan nama alat dan bahan yang akan digunakan 

5. Anak mampu bertanggung jawab dengan apa yang telah di lakukannya 

6. Anak dapat menunjukan hasil karya nya.
38

 

 

D. Penelitian Yang Relavan  

1. Yeyen Fatmala dan Sri Hartati, Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini, Universitas Negeri Padang. Yang berjudul: “Pengaruh Membatik 

Ecoprint terhadap Perkembangan Kreativitas Seni Anak di Taman 

Kanak-Kanak”. Hasil dari penelitian tersebut ialah adanya peningkatan 

dalam kreativitas anak melalui membatik yang ditandai dengan empat 

aspek kreativitas: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

                                                           
38 Yeni Rahmawati, Op Cit, hal.9 
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(originality), dan elaborasi (elaboration). Kemampuan kreativitas anak 

dapat meningkat melalui kegiatan membatik dalam proses pembelajaran. 

Berbagai aspek kreativitas dapat terlihat dari kelancaran, keluwesan, 

keaslian dan elaborasi dari hasil karya seni anak berupa corak batik. 
39

 

2. Alima Rohmatul Hikmah, Dian Retnasari, Mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta. Yang berjudul “Ecoprint Sebagai Alternatif Peluang Usaha 

Fashion Yang Ramah Lingkungan” . Hasil dari penelitian tersebut ialah 

teknik ecoprint dapat dikreasikan dan di inovasi menggunakan bahan 

apapun yang ada di alam yang memiliki pigmen warna. Melihat dari 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan, produk yang dihasilkan 

dengan teknik ecoprint memiliki nilai jual yang tinggi, ramah 

lingkungan, unik, dan eksklusif. Disamping itu, saat ini semakin banyak 

masyarakat yang peduli dengan lingkungan, sehingga produk-produk 

ramah lingkungan semakin digemari. Hal ini menjadikan produk ecoprint 

bisa menjadi alternatif usaha di bidang fesyen yang menjanjikan. 

Ecoprint juga sebagai usaha mewujudkan ecofashion yang mengurangi 

limbang cair berbahaya yang dihasilkan dari pewarna sintetis.
40

 

3. Bayu Wirawan dan M. Alvin Program Studi Teknik Batik, Politeknik 

Pusmanu. Yang berjudul “Teknik  Pewarnaan Alam Eco Print Daun Ubi 

Dengan Penggunaan Fiksator Kapur, Tawas Dan Tunjung”. Hasil dari 

penelitian tersebut ialah Pembuatan kain ecoprint dengan daun ubi jalar 

                                                           
39 Yeyen Fatmala, Sri Hartati, Pengaruh Membatik Ecoprint terhadap Perkembangan 

Kreativitas Seni Anak di Taman Kanak-Kanak. Halaman 1143-1155 Volume 4 Nomor 2 Tahun 

2020 
40 Alima Rohmatul Hikmah, Dian Retnasari. “Ecoprint Sebagai Alternatif Peluang Usaha 

Fashion Yang Ramah Lingkungan” (Universitas Negeri Yogyakarta,2020) 
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harus menggunakan zat pembantu fiksator sebagai zat pengunci warna. 

Dari hasil penelitian fiksator kapur yang lebih unggul digunakan dalam 

proses fiksasi, karena apabila kain dicuci tidak mudah luntur.
41

 

4. Ida Ayu Kusumaningtyas dan Urip Wahyuningsih, Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Surabaya. Penelitian yang berjudul “Analisa Hasil Penelitian Tentang 

Teknik Ecoprint Menggunakan Mordan Tawas, Kapur, Dan Tunjungpada 

Serat Alam”  Hasil dari penelitian tersebut ialah Studi literatur ini telah 

menganalis 11 artikel yang menjelaskan mengenai hasil penelitian 

ecoprint dengan menggunakan mordan tawas, kapur, dan tunjung yang 

diterapkan pada kain serat alam yang terdapat beberapa aspek 

pengamatan meliputi warna yang dihasilkan, bentuk motif yang 

dihasilkan, dan hasil uji ketahanan luntur sehingga didapat kesimpulan 

sebagai berikut : a. Mordan tawas menghasilkan warna hijau kecoklatan 

untuk daun dan biru, ungu, dan abu-abu untuk bunga dengan motif yang 

tercetak seperti daun, dan setelah dicuci kain lebih mudah luntur dan kain 

terlihat lebih putih. b. Mordan kapur menghasilkan warna kuning 

kecokelatan hingga cokelat muda untuk penggunaan bunga dan warna 

hijau kearah coklat tua untuk penggunaan daun dengan menghasilkan 

motif yang tidak begitu kontras, sedangkan setelah dicuci kain tidak 

mudah luntur. c. Hasil akhir dari mordan tunjung yaitu warna hijau tua 

pada penggunaan daun serta warna biru tua untuk penggunaan bunga 

                                                           
41 Bayu Wirawan, Alvin. “Teknik  Pewarnaan Alam Eco Print Daun Ubi Dengan 

Penggunaan Fiksator Kapur, Tawas Dan Tunjung”,  Jurnal Litbang Kota Pekalongan Vol.17 tahun 

2019  
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dengan motif yang tercetak dengan baik, dan setelah dicuci kain tidak 

mudah luntur namun terlihat lebih kusam.
42

 

5. Irmayanti, Hamidah Suryani, Rissa Megavitry. Mahasiswa Universitas 

Negeri Makassar, Indonesia. Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan 

Bahan Alami Untuk Pembuatan Ecoprint Pada Peserta Kursus Menjahit 

Yayasan Pendidikan Adhiputeri Kota Makassar”. Hasil dari penelitian 

tersebut ialah hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM), 

berupa pelatihan dan pendampingan bagi peserta kursus menjahit dalam 

pewarnaan kain dengan Teknik Ecoprint di Yayasan Pendidikan 

Adhiputeri, maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 1. Peserta kursus 

menjahit Yayasan Pendidikan Adhiputeri telah memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam membuat kain dengan Teknik ecoprint dengan 

memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada dilingkungan sekitar dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan tersebut sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk manambah penghasilan keluarga. 2. Peserta kursus 

menjahit Yayasan Pendidikan Adhiputeri sudah mampu mengisi waktu 

luang yang dimiliki dengan mewarnai kain dan mencetak motif 

mengunakan bahan-bahan alami menjadi kain yang memiliki nilai jual 

yang lebih tinggi. 3. Hasil akhir dari karya Peserta kursus menjahit 

Yayasan Pendidikan Adhiputeri dapat dikategorikan cukup rapi 

                                                           
42 Ida ayu dkk, “Analisa Hasil Penelitian Tentang Teknik Ecoprint Menggunakan Mordan 

Tawas, Kapur, Dan Tunjungpada Serat Alam”, E-Jurnal Edisi Yudisium, Vol.10 No. 03 (oktober 

2021) hal.9-14 
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meskipun masih diperlukan latihan guna memperlancar dan lebih 

menambah kreatifitas selanjutnya.
43

 

TABEL II.3 

Perbedaan Dan Persamaan Peneletian Yang Relavan 

No. Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Yeyen Fatmala, Sri Hartati, “Pengaruh 

Membatik Ecoprint terhadap 

Perkembangan Kreativitas Seni Anak di 

Taman Kanak-Kanak”. 

Subjek dalam 

penelitian ini adalah 

anak usia dini 

Teknik yang 

digunakan 

sama 

2. Alima Rohmatul Hikmah, Dian Retnasari. 

“Ecoprint Sebagai Alternatif Peluang 

Usaha Fashion Yang Ramah Lingkungan” 

Subjek dalam 

penelitian ini adalah 

masyarakat setempat 

Teknik yang 

digunakan 

sama 

3. Bayu Wirawan, Alvin. “Teknik  

Pewarnaan Alam Eco Print Daun Ubi 

Dengan Penggunaan Fiksator Kapur, 

Tawas Dan Tunjung”. 

Peneliti ini lebih 

memfokuskan 

tanaman daun ubi 

untuk jadi percobaan, 

dan teknik yang 

digunakan 

menggunakan bahan 

kimia 

Teknik yang 

digunakan 

sama 

4. Ida ayu dkk, “Analisa Hasil Penelitian 

Tentang Teknik Ecoprint Menggunakan 

Mordan Tawas, Kapur, Dan Tunjungpada 

Serat Alam”. 

Peneliti ini 

menggunakan studi 

literature yang 

menitikberatkan 

beberapa analisis, dan 

teknik yang digunakan 

sama,tetapi 

menggunakan bahan 

kimia. 

Teknik yang 

digunakan 

sama 

5. Irmayanti dkk, “Pemanfaatan Bahan 

Alami Untuk Pembuatan Ecoprint Pada 

Peserta Kursus Menjahit Yayasan 

Pendidikan Adhiputeri Kota Makassar”  

Subjek dalam 

penelitian ini adalah 

masyarakat pengabdi 

didaerah setempat.  

Teknik yang 

digunakan 

sama 

 

  

                                                           
43 Irmayanti dkk, “Pemanfaatan Bahan Alami Untuk Pembuatan Ecoprint Pada Peserta 

Kursus Menjahit Yayasan Pendidikan Adhiputeri Kota Makassar” Jurnal Hasil Pengabdian 

Masyarakat, Vol.1 No. 1 (2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode ini dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan intrumen penelitian,analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

digunakan.
44

 Penelitian ini menggunakan teknik Eksperimen (percobaan) hal 

ini bukanlah suatu proses yang rumit yang harus dikuasai anak sebagai suatu 

cara untuk memahami konsep tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak 

tentang konsep dasar eksperimen.
45

 Menurut konsep klasik,eksperimen 

merupakan penelitian untuk menentukan pengaruh variabel perlakuan 

terdapat variabel dampak. Pada objek penelitian tentang teknik Ecoprint 

terhadap Kreativitas terhadap anak usia 5-6 tahun.
46

 Pada objek penelitian 

tentang penggunaan teknik ecoprint dalam meningkatkan kreativitas anak 

usia 5-6 tahun di kelompok B. dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu teknik ecoprint (X), 

dan variabel terikat yaitu kreativitas anak usia dini (Y). 

                                                           
44 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2015), hal. 16-17 
45  Yeni rahmawati. Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-

Kanak (Jakarta: Prenadamedia Grup,2010.) hal 59 
46 Amat Jaedun, Metodelogi Penelitian Eksperimen, (Yogyakarta:Fakultas Teknik 

UNY,2011), Hal 6 
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Desain penelitian yang digunakan adalah Desain Eksperimen Semu 

(Quasi-ED), yaitu dengan kreteria, desain pretest-posttest tak ekuivalen, 

desain perbadingan kelompok statis, dan desain berimbang.
47

 Pretest Posttest 

Control Group Design, yaitu jenis-jenis eksperimen yang dianggap baik 

karena sudah memenuhi persyaratan yaitu kelompok lain yang tidak dikenai 

ekperimen dan ikut mendapatkan pengamatan. Eksperimen pada penelitian ini 

dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. Desain 

penelitian yang digunakan dalam bentuk Pretest Postest Control Group 

Design dengan satu macam perlakuan.    

Dalam Pretest Posttest Control Group Designter dapat dua kelas yang 

dipilih secara langsung, kemudian diberi pretest untuk mengetahui kedaan 

awal, adalah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan Teknik Ecoprint dalam 

meningkatkan kreativitas anak, sedangkan kelas control tetap menggunakan 

strategi biasa. Setelah selesai perlakuan kedua kelas diberi postest. Dan akan 

diteliti adalah apakah ada perubahan pada kreativitas anak sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan.  

TABEL III.1 

Desain Pretest-Posttest Control Design 

Pretest Treatment Posttest 

A1 X A2 

A3 - A4 

 

Keterangan: 

A1 : Pre-Test (Untuk Kelompok Eksperimen) 

X : Perlakuan 

                                                           
47 Ibid., hal.10 
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A2 : Post-Test (Untuk Kelompok Kontrol) 

A3 : Pre-Test ( Untuk Kelompok Eksperimen) 

A4 : Post Test ( Untuk Kelompok Kontrol) 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar yang beralamat Jl Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

bulan September - Oktober 2022 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak TK Humairoh Pusat Kecamatan 

Siak Hulu Kabupaten Kampar. Sedangkangkan objek dari penelitian ini adalah 

Penggunaan Teknik Ecoprint dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
48

 Populasi pada 

penelitian ini adalah anak Kelompok B1 Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, terdiri dari 20 

orang anak, dengan kelompok eksperimen yang berjumlah 10 orang anak dan 

kelompok kontrol dengan jumlah yang sama 10 orang anak. Masing-masing 

kelompok terdapat jumlah anak sebagai berikut  

                                                           
48 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2010), Hal. 61 
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TABEL III.2 

Data Kelas B1 TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar  

Kelas Laki-Laki  Perempuan Jumlah 

K1 6 4 10 

K2 5 5 10 

Jumlah  20 

 

Sampel adalah adalah bagian dari jumlah dan karakteritik yang dimiliki 

oleh populasi. 
49

 sampel penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive 

sampling. Teknik Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara 

sengaja atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada 

penelitian ini sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari populasi yaitu 

kelompok 1 dan kelompok 2.  

 

E. Variabel Penelitian  

Kata “variabel” hanya ada pada penelitian kuantitatif, karena penelitian 

kuantitatif berpandangan bahwa, suatu gejala dapat diklasifikasikan menjadi 

variabel-variabel. Jadi variabel penelitian dasarnya adalah segala sesuatu yang 

terbentuk apa saja  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya.
50

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi objek utama dalam 

suatu penelitian atau variabel yang memberikan pengaruh.
51

 Variabel 

                                                           
49 Ibid hal 62 
50 Ibid  hal. 67 
51 Ibid, hal 5 
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bebas dalam penelitian ini adalah Penggunaan Teknik Ecoprint dalam 

Meningkatkan Kreativitas Anak. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di 

TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

Tes adalah teknik atau cara mengumpulkan data berupa serangkaian 

pertanyaan dan berupa yang digunakan untuk mengukur  kemampuan yang 

dimiliki seseorang. 
52

 Jenis tes yang dilakukan adalah pretest dan posttest 

dengan indikator-indikator yang ada. Pretest diberikan diawal sebelum 

adanya perlakuan yang bertujuan untuk menetukan kelas yang akan dipilih 

sebagai sampel dalam penelitian.  

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu besar.
53

 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan anak selama 

                                                           
52 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis,(Bandung:Alfabet, 2010), hlm.105. 
53 Sugiyono, Op. Cit, hal, 203. 
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proses pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan yang telah 

disediakan pada setiap pertemuan.  

3. Wawancara  

Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dalam bentuk komunikasi yang dilakukan seseorang dengan 

orang lainnya
54

. Sedangkan Esterberg menyatakan bahwa wawanvara 

merupakan aktivitas komunikasi yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, sehingga komunikasi 

tersebut menghasilkan ide pemikiran dari tema yang sedang dibahas. Dari 

kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik pengumpulan data 

menggunakan wawawancara dilakukan dengan berinteraksi secara 

langsung bersama guru kelas.  

4. Dokumentasi 

Dokumen atau dokumentasi dalam penelitian mempunya dua makna 

yang sering dipahami secara keliru oleh peneliti pemula. Pertama, 

dokumen yang dimaksud sebagai alat bukti tentang sesuatu,termasuk 

catatan-catatan, foto, rekaman video, atau apapun yang dihasilkan oleh 

seorang peneliti. Dokumen bentuk ini lebih cocok disebut  dokumentasi 

kegiatan.
55

 

  

                                                           
54 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2006), Hlm. 120 
55 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung Alfabeta, 2015)Hal. 93 
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G. Instrument Penelitian 

 

1. Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TAMAN KANAK-KANAK HUMAIROH PUSAT 

TA 2021/2022 

 

Semester/Bulan/MingguKe- :  

Hari/Tanggal :  

Kelompok/usia : B (usia 5-6 tahun) 

Tema/subtema   : Tanaman/Tanaman Bunga 

Kompetensi Dasar (KD) :1.1.1, 1.1.2, 2.2.2, 2.2.3, 2.2.7, 2.2.9, 3.3.5, 

3.3.6, 3.3.8, 3.3.9, 3.3.15, 4.4.6, 4.4.8, 

4.4.15. 

Materi : 

1. Mensyukuri ciptaan Allah 

2. Mengenal macam-macam Tanaman  

3. Menceritakan pengalaman mengenai Tanaman 

4. Tanya jawab mengenai Tanaman Bunga 

5. Bernyanyi “Lihat Kebunku” 

Alat dan bahan :  

1. Kain putih polos 

2. Plastik 

3. Palu karet 

4. Aneka tanaman 

A. PEMBUKAAN: 

1. Mengucapkan salam masuk SOP penyambutan dan penjemputan 

2. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP 

pembukaan 
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3. Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk kedalam SOP sebelum dan 

sesudah makan 

4. Megucapkan janji makan sebelum makan masuk kedalam SOP sebelum 

makan  

B. INTI 

1. Guru mengajak anak untuk mengamati kegiatan yang akan dimainkan 

2. Guru mendorong anak untuk bertanya tentang kegiatan yang akan 

dimainkan 

3. Guru mengajak anak mengumpulkan informasi tentang kegiatan yang 

akan dimainkan 

4. Guru mendorong anak untuk menalar tentang kegiatan yang akan 

dimainkan 

5. Guru mendorong anak untuk mengkomunikasikan tentang kegiatan 

yang akan dimainkan 

6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang akan dilakukan. 

7. Bernyanyi Lagu „Lihat Kebunku‟ 

C. Recalling: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Memberikan pujian (reward) atas perilaku positif dan penguatan 

(punishment) atas perilaku pada anak yang belum sesuai harapan 

D. Penutup 

1. Menanyakan perasaannya selama pembelajaran berlangsung 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

6. Berdoa setelah belajar 
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E. Rencana Evaluasi 

1. Sikap 

2. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

3. Pengetahuan dan ketrampilan 

4. Dapat menyebutkan macam-macam Tanaman 

5. Dapat mengembangkan imajinasi anak 

6. Dapat meninngkatkan kreativitas anak sehingga menciptakan produk 

 

2. Lembar Tes Kinerja 

GAMBAR III.1 

Tes Kinerja 

Nama  : 

Kelompok  : 

 

7. Lembar Tes Penilaian 

TABEL III.4 

Lembar Penilaian dalam Kegiatan Teknik Ecoprint dalam meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 
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NO 

 
Indikator Yang Diamati 

Alternatif penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Anak menjelajahi lingkungan dan bereksplorasi     

2 Anak mampu membedakan mana tanaman bunga 

dan daun. 

    

3 Anak mampu mengajukan pertanyaan tiada henti-

hentinya 

    

4 Anak mampu menyebutkan nama alat dan bahan 

yang akan digunakan  

    

5 Anak mampu menyatakan fikiran dan perasaan 

nya secara langsung 

    

6 Anak mencoba melakukan nya sendiri secara 

mandiri 

    

7 Anak mampu bertanggung jawab dengan apa 

yang telah di lakukannya 

    

8  Anak mencoba mengingat kembali bagaimana 

langkah-langkah ecoprint 
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8. Lembar Observasi 

TABEL III.5 

Lembar Observasi Anak dalam Kegiatan Teknik Ecoprint dalam 

meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 

 

NO 

 
Indikator Yang Diamati 

Alternatif penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Anak menjelajahi lingkungan dan 

bereksplorasi 

    

2 Anak mampu membedakan mana 

tanaman bunga dan daun. 

    

3 Anak mampu mengajukan pertanyaan 

tiada henti-hentinya 

    

4 Anak mampu menyebutkan nama alat 

dan bahan yang akan digunakan  

    

5 Anak mampu menyatakan fikiran dan 

perasaan nya secara langsung 

    

6 Anak mencoba melakukan nya sendiri 

secara mandiri 

    

7 Anak mampu bertanggung jawab 

dengan apa yang telah di lakukannya 

    

8  Anak mencoba mengingat kembali 

bagaimana langkah-langkah ecoprint 

    

 

TABEL III.6 

Lembar Observasi Guru dalam Kegiatan Teknik Ecoprint  Kreativitas Anak 

Usia 5-6 Tahun 

 

No.  Aktivitas yang diamati Skor nilai Jumlah skor 

4 3 2 1 

1.  Guru mengajak anak menjelajahi 

lingkungan sekitar 

     

2. Guru membagi anak dalam kelompok  

3. Guru mengkondisikan tempat duduk 

yang nyaman  

 

4. Guru menyiapkan kain kecil diberi ke 

anak 

 

5. Guru menyiapkan beberapa aneka 

tumbuhan alam diberi ke anak 

 

6. Guru mengajak anak berdiskusi tentang 

kegiatan 

 

7. Guru  memotivsi anak untuk 

berimajnasi dalam kegiatan 

 

8. Guru meninjau kembali inti 

materi/menyimpulkan 

 

9. Guru memberikan reinforcerment dan 

urgensi pembelajaran yang dilakukan  

 

Jumlah      
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Persentase      

Kategori      

   4. Paduan Wawancara 
TABEL III.7 

Paduan Wawancara Guru Tentang Indikator Perkembangan Kreativitas Anak 

5-6 Tahun 

No. Aspek Yang Diamati Hasil Wawancara Guru 

1. Apakah anak mampu menunjukan sikap 

kreatif dalam menyelesaikan masalah? 

 

2. Siapa yang menjadi sasaran pada penelitian 

ini? 
 

3. Dimana anak bisa menyalurkan sikap 

kreatifnya? 
 

4. Kapan bisa menentukan anak tersebut sudah 

memiliki sikap kreatif? 
 

5. Mengapa kreativitas penting diajarkan 

semenjak anak usia dini? 
 

 

6. Bagaimana pendapat dari pihak sekolah 

terhadap penggunaan teknik ini kepada anak 

di TK Humairoh Pusat? 

 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan hipotesis teknik uji 

yang dilakukan yaitu uji t karena datanya berdistribusi normal dan homogen. 

        
     

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

Keterangan : 

   : Mean Variabel X 

   : Mean Variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

 : Jumlah sampel masing-masing variabel 

Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusannya yaitu:   

Jika   hitung    tabel,    diterima dan    ditolak 

Jika   hitung    tabel,    diterima dan    ditolak 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil akhir penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK 

Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, kegiatan teknik 

ecoprint berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas anak. Kegiatan ini juga 

salah satu upaya memanfaatkan bahan alam menjadi media yang menarik dan 

juga aman dan ramah lingkungan. Kegiatan ini dikenalkan kepada anak usia 

dini sebaiknya juga memperhatikan keamanan anak dalam pelaksanaanya. 

Selain itu, pengembangan kreativitas melalui teknik ecoprint ini dapat 

mengembangkan aspek lainnya, seperti aspek Motorik yang dikembangkan 

meliputi gerakan tangan saat memukul daun diatas kain, aspek kognitif, 

kemampuan anak dalam memilih berbagai bentuk bunga dan daun, aspek Nilai 

Moral dan Agama, tergambar dari penggunaan bahan alam yang menjaga 

lingkungan maupun rasa syukur ketersedian alam sebagai ciptaan Allah, aspek 

Sosial Emosional, terlihat dari reaksi anak dalam melaksanaakan kegiatan, 

bagaimana ia mengontrol rasa sabar nya dan anak memiliki rasa percaya diri 

yang lebih tinggi.  

Hal tersebut dilihat dari anak yang antusias dalam menuangkan 

imajinasi anak dalam kegiatan teknik ecoprint ini sehingga menjado suatu 

hasil karya kreatif dengan nilai seni. Untuk lebih jelas nya, berdasarkan 

pengujian posttest diperoleh rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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secara numerik menunjukan perbedaan kelas eksperimen memiliki rata-rata 

73,75 dan kelas kontrol 58,12. Hal ini menunjukan bahwa anak yang belajar 

dengan menggunakan teknik ecoprint ini memiliki rata-rata lebih tinggi dalam 

meningkatkan kretaivitas dibandingkan dengan kelas yang tidak mendapatkan 

perlakuan dan data pada perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen 

dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 1,890 ttabel pada taraf 

signifikan 5% = 1,734 makan 1,890 > 1,734 atau thitung > ttabel. Maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat ditunjukan bahwa setelah Penggunaan 

Teknik Ecoprint ini dapat meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di 

TK Humairoh Pusat Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan paparan hasil dari penelitian, dan kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran yang dapat peneliti diberikan kepada pihak terkait 

antara lain: 

1. Bagi pembaca 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu tentang penggunaan 

ecoprint dalam meningkatkan anak usia 5-6 tahun. 

2. Bagi orangtua 

Pengawasan orang tua sangat diperlukan dalam hal ini untuk 

mencegah hal-hal yang tidak di ingingkan pada anak-anak mereka. 
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3. Bagi sekolah  

Agar proses pembelajaran disekolah dapat memberikan hasil yang 

maksimal sekolah harus dapat memberikan fasilitas yang mendukung 

ataupun memberikan alternative lain agar kebutuhan belajar peserta didik 

terpenuhi. 

4. Bagi guru 

Sebagai guru harus mempunyai sifat dan sikap yang kreatif dalam 

memanfaatkan bahan dan barang yang ada sebagai dalam media 

pemaksimalkan proses pembelajaran agar pembelajaran berjalan dengan 

baik sesuai dengan tujuannya.  
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